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ABSTRACT 

Limited farmer skills in processing agricultural waste and managing livestock businesses remain major 

constraints to improving productivity and the economic independence of beef cattle farmers. This community 

service program aimed to improve farmers’ skills through agricultural waste-based feed processing technology 

and agribusiness management development. The program was conducted in Minasa Baji Village, Maros Regency. 

The training covered the use of a chopper machine, fermentation techniques for agricultural waste such as rice 

straw and corn straw, financial record-keeping, marketing strategies, and strengthening farmer group institutions. 

The results showed an increase in farmers’ understanding of agricultural waste-based feed processing technology 

by 41.1% and agribusiness management by 37.5%. Farmers were also able to independently operate the chopper 

machine and process agricultural waste into feed using simple fermentation techniques. The program demonstrates 

that integrating feed technology innovation with agribusiness development can improve the knowledge, skills, and 

independence of beef cattle farmers. 
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ABSTRAK 

Keterbatasan keterampilan peternak dalam mengolah limbah pertanian dan mengelola usaha menjadi salah 

satu kendala dalam peningkatan produktivitas dan kemandirian ekonomi peternak sapi pedaging. Program 

pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan keterampilan peternak melalui inovasi teknologi pengolahan 

pakan berbasis limbah pertanian dan pengembangan manajemen agribisnis. Kegiatan dilaksanakan di Desa Minasa 

Baji, Kabupaten Maros, melalui pendekatan pelatihan partisipatif dan pendampingan. Materi meliputi penggunaan 

mesin chopper, teknik fermentasi limbah pertanian seperti jerami padi dan jerami jagung, pencatatan keuangan, 

strategi pemasaran, dan penguatan kelembagaan kelompok tani. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pemahaman peternak sebesar 41,1% pada teknologi pengolahan pakan berbasis limbah pertanian dan 37,5% pada 

manajemen agribisnis. Peternak juga mampu mengoperasikan mesin chopper dan mengolah limbah pertanian 

menjadi pakan melalui teknik fermentasi sederhana secara mandiri. Program ini menunjukkan bahwa integrasi 

inovasi teknologi pakan dan pengembangan agribisnis dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemandirian peternak sapi pedaging. 

 

Kata kunci: Sapi pedaging, Limbah pertanian, Teknologi pakan, Agribisnis, Keterampilan peternak 
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Pendahuluan 

Sektor peternakan sapi pedaging memiliki 

peran strategis dalam pemenuhan kebutuhan protein 

hewani nasional dan peningkatan ekonomi 

masyarakat pedesaan. Namun, peternak sapi 

pedaging masih menghadapi berbagai kendala dalam 

pengembangan usahanya. Permasalahan utama yang 

dihadapi adalah tingginya biaya pakan yang 

mencapai 60-70% dari total biaya operasional 

peternakan (Indrayani dan Hellyward, 2015). 

Ketersediaan hijauan pakan yang tidak stabil 

sepanjang tahun, terutama pada musim kemarau, 

menjadi faktor pembatas produktivitas ternak (Diony 

et al., 2026). Di sisi lain, potensi limbah pertanian 

seperti jerami padi dan jerami jagung yang melimpah 

pasca panen belum dimanfaatkan secara optimal 

sebagai pakan ternak (De Lima dan Patty, 2021). 

Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak 

merupakan strategi yang menjanjikan untuk 

mengatasi masalah ketersediaan dan biaya pakan. 

Jerami padi yang difermentasi menggunakan starter 

mikroba dapat meningkatkan kadar protein kasar 

serta menurunkan kadar serat kasar, sehingga nilai 

nutrisinya meningkat dan lebih mudah dicerna oleh 

ternak (Suningsih et al., 2019). Demikian pula jerami 

jagung memiliki potensi sebagai pakan alternatif 

yang berkualitas setelah melalui proses pengolahan 

yang tepat (Achadri et al., 2021). 

Perkembangan teknologi pengolahan pakan 

berbasis limbah pertanian telah mengalami kemajuan 

signifikan. Penggunaan mesin chopper untuk 

pencacahan, teknik fermentasi dengan 

mikroorganisme, serta pemanfaatan teknologi digital 

untuk penyuluhan dan pendampingan peternak 

terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peternak (Silalahi et al., 2025). Namun, 

adopsi teknologi oleh peternak masih terkendala oleh 

keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan akses 

terhadap sarana produksi. Selain aspek teknis 

produksi, pengembangan agribisnis peternakan sapi 

pedaging memerlukan penguatan aspek manajemen 

usaha dan kelembagaan. Skema agribisnis bergulir 

dengan pendekatan kemitraan antara kelompok 

peternak terbukti efektif meningkatkan produktivitas 

dan mempercepat perputaran modal peternak 

(Djazuli dan Hidayat, 2024). Penguatan kapasitas 

kelompok peternak dalam manajemen usaha, 

pencatatan keuangan, dan strategi pemasaran menjadi 

kunci keberhasilan pengembangan agribisnis yang 

berkelanjutan (Rafinda et al., 2026). Berdasarkan 

uraian permasalahan tersebut, program pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk: (1) 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

peternak sapi pedaging dalam teknologi pengolahan 

pakan berbasis limbah pertanian, (2) menerapkan 

teknologi tepat guna untuk pengolahan limbah 

pertanian menjadi pakan ternak berkualitas, (3) 

mengembangkan kapasitas peternak dalam 

manajemen agribisnis dan penguatan kelembagaan 

kelompok. 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan 

pada periode Mei hingga Agustus 2026. Metode 

pelaksanaan program menggunakan pendekatan 

partisipatif melalui tiga tahapan utama: 

Tahap Persiapan meliputi identifikasi dan 

pemetaan potensi serta permasalahan peternak 

melalui survei awal dan Focus Group Discussion 

(FGD), sosialisasi program kepada peternak dan 

perangkat desa, serta penyiapan sarana dan prasarana 

pendukung termasuk mesin chopper, bahan-bahan 

fermentasi, dan modul pelatihan. 

Tahap Pelaksanaan terdiri dari serangkaian 

pelatihan dan pendampingan sebagai berikut: 

1. Pelatihan Teknologi Pengolahan Pakan yang 

mencakup: (a) pengenalan jenis-jenis limbah 

pertanian potensial (jerami padi dan jerami 

jagung), (b) teknik pengolahan fisik 

menggunakan mesin chopper untuk pencacahan, 

(c) teknik fermentasi menggunakan probiotik 

dan molases untuk meningkatkan kualitas 

nutrisi, dan (d) praktik pembuatan pakan 

fermentasi secara langsung. Pelatihan 

dilaksanakan selama 5 hari dengan 

perbandingan teori 30% dan praktik 70%. 

2. Pelatihan Manajemen Agribisnis mencakup: (a) 

prinsip-prinsip manajemen usaha peternakan, (b) 

pencatatan keuangan sederhana dan analisis 

usaha, (c) strategi pemasaran dan pengembangan 

kemitraan, serta (d) penguatan kelembagaan 

kelompok tani. Pelatihan dilaksanakan selama 2 

hari dengan metode ceramah interaktif dan studi 

kasus. 

Tahap Evaluasi dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan program melalui: (1) pre-test dan 

post-test untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan peternak, (2) observasi langsung 

penerapan teknologi di lapangan, (3) pengukuran 

produktivitas ternak (pertambahan berat badan 

harian), dan (4) analisis kelayakan ekonomi 

usaha. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif. 
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 Hasil dan Pembahasan  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pelatihan dan pendampingan 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

kapasitas peternak dalam memanfaatkan limbah 

pertanian sebagai sumber pakan ternak. Peningkatan 

kapasitas tersebut tercermin pada seluruh indikator 

yang dievaluasi, meliputi pengetahuan mengenai 

teknologi pengolahan pakan, pemahaman manajemen 

agribisnis, serta keterampilan aplikatif dalam 

mengoperasikan mesin chopper dan menerapkan 

teknologi fermentasi pakan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa integrasi antara transfer 

pengetahuan secara teoritis dan pengalaman praktik 

secara langsung mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan aplikatif. 

Pendekatan tersebut tidak hanya memperkuat 

pemahaman konseptual peternak, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menerapkan teknologi sesuai dengan kondisi usaha 

peternakan di tingkat lapangan. 

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

Peternak 

No Aspek Penilaian Pre-test Post-test 
Peningk

atan 

1 
Pengetahuan Teknologi 

Pengolahan Pakan  
46,50 87,60 41,1% 

2 
Pemahaman Manajemen 

Agribisnis  
62,5 100 37,5% 

3 

Kemampuan 

Mengoperasikan Mesin 

Chopper 

0 100 100% 

4 
Kemampuan Fermentasi 

Mandiri 
0 90 90% 

Pengetahuan mengenai teknologi pengolahan 

pakan mengalami peningkatan dari skor rata-rata 

46,50 pada pre-test menjadi 87,60 pada post-test, atau 

meningkat sebesar 41,10%. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa sebelum pelatihan sebagian 

besar peternak belum memiliki pemahaman yang 

memadai mengenai pengolahan limbah pertanian 

menjadi pakan yang lebih bernilai guna (Fausiah et 

al., 2022). Setelah mengikuti pelatihan, peternak 

memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai 

identifikasi bahan pakan, pencacahan, prinsip 

fermentasi, penggunaan bahan tambahan, serta teknik 

penyimpanan pakan. Secara praktis, peningkatan 

pengetahuan tersebut penting karena limbah 

pertanian seperti jerami padi dan jerami jagung 

memiliki ketersediaan relatif tinggi, tetapi 

pemanfaatannya sebagai pakan sering dibatasi oleh 

karakteristik fisik dan kualitas nutrisinya. Pengolahan 

melalui pencacahan dan fermentasi dapat 

meningkatkan palatabilitas, memperbaiki 

karakteristik bahan, serta membantu memperpanjang 

masa simpan sehingga limbah pertanian dapat 

dimanfaatkan secara lebih optimal sebagai sumber 

pakan (Muchlis et al., 2023). 

Peningkatan pengetahuan tersebut juga 

memperlihatkan adanya keberhasilan proses transfer 

teknologi dari tim pelaksana kepada peternak. 

Teknologi pengolahan pakan tidak hanya dipahami 

sebagai konsep, tetapi mulai diterapkan dalam 

aktivitas pemeliharaan ternak (Salam et al., 2026). 

Hal ini merupakan indikator penting dalam program 

pemberdayaan masyarakat, karena keberhasilan 

inovasi teknologi tidak hanya ditentukan oleh tingkat 

pengetahuan, tetapi juga oleh kemampuan pengguna 

untuk menerapkannya secara konsisten dalam kondisi 

nyata (Azhari et al., 2025). Dengan demikian, 

perubahan skor pre-test dan post-test dapat dipandang 

sebagai salah satu indikator awal keberhasilan 

intervensi, meskipun keberlanjutan adopsi teknologi 

tetap perlu dievaluasi dalam jangka waktu yang lebih 

panjang. 

Skor pemahaman peternak meningkat dari 

62,50 menjadi 100, atau mengalami peningkatan 

sebesar 37,50% pada aspek manajemen agribisnis. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi pelatihan 

memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 

pengelolaan usaha peternakan secara sistematis, 

khususnya dalam pencatatan keuangan, perencanaan 

produksi, penghitungan biaya, serta strategi 

pemasaran. Sebelum program dilaksanakan, 

pengelolaan usaha peternakan cenderung dilakukan 

secara sederhana dan belum sepenuhnya memisahkan 

antara penerimaan, biaya produksi, dan keuntungan 

usaha. Setelah pendampingan, peternak mulai 

memahami pentingnya pencatatan transaksi secara 

terstruktur sebagai dasar untuk mengevaluasi 

efisiensi usaha dan menentukan keputusan produksi. 

Kemampuan manajemen agribisnis merupakan 

komponen penting dalam keberlanjutan inovasi 

pakan. Pengolahan limbah pertanian tidak hanya 

memberikan manfaat teknis berupa ketersediaan 

pakan, tetapi juga berpotensi menurunkan 

ketergantungan peternak terhadap pakan yang dibeli 

dari luar usaha. Dengan adanya pencatatan biaya dan 

produksi, peternak dapat membandingkan biaya 

pengolahan pakan dengan biaya pembelian pakan 

konvensional serta memperkirakan keuntungan yang 

diperoleh (Ningsih dan Novita, 2026). Oleh karena 

itu, peningkatan pemahaman agribisnis menunjukkan 

bahwa program tidak berhenti pada pengenalan 

teknologi, tetapi telah diarahkan pada penguatan 

kemampuan peternak dalam mengelola teknologi 

tersebut sebagai bagian dari sistem usaha yang 

berorientasi ekonomi (Suparman et al., 2024). 

Aspek keterampilan praktis menunjukkan 

peningkatan yang lebih nyata dibandingkan aspek 
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pengetahuan. Kemampuan peserta dalam 

mengoperasikan mesin chopper meningkat dari 0% 

pada tahap pre-test menjadi 100% setelah pelatihan. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

peserta yang pada awal kegiatan belum memiliki 

kompetensi dalam pengoperasian mesin berhasil 

mencapai keterampilan operasional setelah 

memperoleh demonstrasi, instruksi teknis, dan 

praktik secara langsung. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pendekatan learning by doing efektif dalam 

mendukung proses transfer teknologi, khususnya 

pada teknologi pengolahan pakan yang memerlukan 

penguasaan keterampilan motorik dan prosedural 

(Prihantini et al., 2024). Keterlibatan peserta dalam 

praktik secara langsung memungkinkan proses 

pembelajaran berlangsung secara kontekstual, 

sehingga peternak dapat memahami fungsi dan 

komponen mesin, tahapan pengoperasian, teknik 

pencacahan bahan, serta prosedur keselamatan kerja 

secara lebih aplikatif. Dengan demikian, 

pembelajaran berbasis praktik tidak hanya 

meningkatkan kemampuan teknis peserta, tetapi juga 

memperkuat kesiapan mereka untuk mengadopsi dan 

menerapkan teknologi pengolahan pakan secara 

mandiri dalam kegiatan usaha peternakan (Nababan 

et al., 2026). 

Kemampuan mengoperasikan chopper juga 

memiliki implikasi terhadap efisiensi pengolahan 

limbah pertanian. Pencacahan secara mekanis dapat 

memperkecil ukuran partikel bahan sehingga 

mempermudah proses pencampuran dan fermentasi. 

Selain itu, proses tersebut dapat mengurangi waktu 

dan tenaga yang diperlukan dibandingkan 

pencacahan secara manual. Dengan demikian, 

penguasaan teknologi chopper berpotensi 

meningkatkan kapasitas pengolahan pakan dan 

memungkinkan peternak memanfaatkan limbah 

pertanian dalam jumlah lebih besar secara lebih 

efisien. 

Kemampuan melakukan fermentasi secara 

mandiri meningkat dari 0% menjadi 90%. Capaian 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peternak 

telah mampu menerapkan teknologi fermentasi tanpa 

ketergantungan penuh kepada pendamping. 

Meskipun demikian, capaian 90% juga menunjukkan 

masih terdapat sekitar 10% peserta yang 

membutuhkan pendampingan lebih lanjut. Hal ini 

dapat disebabkan oleh perbedaan tingkat pendidikan, 

pengalaman beternak, kemampuan memahami 

prosedur teknis, maupun keterampilan dalam 

menentukan proporsi bahan dan mengontrol kondisi 

selama proses fermentasi. 

 

 

Kesimpulan  

Program pengabdian masyarakat melalui 

inovasi teknologi pakan berbasis limbah pertanian 

dan pengembangan agribisnis berhasil meningkatkan 

keterampilan peternak sapi pedaging di Kabupaten 

Maros. Penguatan kapasitas manajemen agribisnis 

dan pengembangan kelembagaan kelompok 

membuka akses pemasaran yang lebih luas melalui 

kemitraan. Keberhasilan program ini 

merekomendasikan perlunya perluasan program ke 

kelompok peternak lain di Kabupaten Maros, 

penguatan akses permodalan, dan pengembangan 

model bisnis pakan berbasis komunitas untuk 

mendukung keberlanjutan program. 
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